Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 22 No :2, Juni 2023, p-ISSN 1412-9434/e-ISSN 2549-7227

Aplikasi Perankingan Calon Ketua HIMA-TI

Politeknik Negeri Tanah Laut Menggunakan TOPSIS

Nina Mia Aristi, M. Najamudin Ridha, Afian Syafaadi Rizki,
Aidil Fajar Zulfahri, Dwi Agung Wibowo dan Juan Robert Sirait

Politeknik Negeri Tanah Laut, Jln.
A.Yani km.06 Kabupaten Tanah Laut
E-mail: nina.mia@politala.ac.id, m@najamudinridha.com, afian@politala.ac.id,
aidil@politala.ac.id, agungfti@gmail.com, juan@politala.ac.id

Abstrak

Himpunan mahasiswa Teknologi Informasi (HIMA TT) Politeknik Negeri Tanah Laut meru-
pakan salah satu organisasi kemahasiswaan yang beranggotakan para mahasiswa Program
Studi Teknologi Informasi. HIMA TI melakukan kegiatan-kegiatan pengembangan kreativ-
itas, tanggung jawab sosial, dan memenuhi kepentingan serta kesejahteraan mahasiswa, di-
antaranya kompetisi futsal, kompetisi permainan/ game, dan kegiatan musyawarah maha-
siswa. Dalam mendukung keberhasilan kegiatan-kegiatan tersebut tentu dibutuhkan ker-
jasama yang baik di antara pengurus dan para anggota HIMA TI, utamanya ketua HIMA
yang menjadi penggerak utama organisasi. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu mekanisme
perangkingan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih ketua HIMA TI. Pada
penelitian ini, dibangunlah suatu perangkat lunak (aplikasi) perangkingan calon ketua HIMA
dengan menggunakan berbagai parameter yang relevan selain kepopuleran mahasiswa, di-
antaranya nilai akademik, kemampuan berbahasa asing, serta kemampuan berbicara di de-
pan publik. Aplikasi dikembangkan dengan model software development life cycle (SDLC)
berupa waterfall dan metode perangkingan data TOPSIS. Metode ini dipilih karena proses
perankingannya lebih mudah dan cepat serta sistematik dibanding metode lain Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan dan metode yang digunakan dapat
memberikan referensi ranking calon ketua HIMA TI

Kata kunci

Pendahuluan

Dalam suatu perguruan tinggi, keberadaan or-
ganisasi mahasiswa diterangkan dalam Undang-
undang Nomor. 12 Tahun 2012 tentang Pen-
didikan Tinggi pasal 14 ayat 2 yang berisi bahwa
melalui organisasi mahasiswa dalam lingkungan
kampus, mahasiswa belajar untuk mengembangkan
kreatifitas, tanggung jawab sosial, serta menjadi
wadah dalam memenuhi kepentingan dan kese-
jahteraan mahasiswa [1]. Salah satu organisasi ma-
hasiswa yang ada pada Politeknik Negeri Tanah
Laut adalah Himpunan Mahasiswa. Himpunan
Mahasiswa, atau yang disingkat menjadi HIMA,
merupakan organisasi mahasiswa dibawah BEM
(Badan Eksekutif Mahasiswa), yang berfungsi seba-
gai wadah aspirasi mahasiswa . Politeknik Negeri
Tanah Laut memiliki tujuh (7) himpunan maha-
siswa. Setiap himpunan mahasiswa tersebut meru-
pakan organisasi yang beranggotakan mahasiswa
berdasarkan program studinya. Salah satu him-
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: HIMA, himpunan, ranking, TOPSIS, peringkat.

punan mahasiswa yang ada di Politeknik Negeri
Tanah Laut adalah Himpunan Mahasiswa T1 atau
HIMA TI. Dalam Politeknik Negeri Tanah Laut, ke-
tua HIMA disebut sebagai gubernur HIMA. Dalam
proses pemilihan Ketuanya, 2 sampai 3 pasang
calon yang terdiri dari calon Ketua HIMA dan
calon wakil Ketua HIMA, akan menjadi kandi-
dat dalam pemilihan umum yang diikuti oleh selu-
ruh mahasiswa prodi TI. Sistem pemilihan terse-
but menitikberatkan pada kepopuleran dari pasan-
gan calon Ketua. Walaupun sistem pemilihan
ini berdasarkan demokrasi, tetapi sistem tersebut
mungkin mengabaikan faktor-faktor yang berupa
potensi lain dari calon Ketua seperti nilai akademik,
kemampuan berbahasa inggris, public speaking, dll.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis mem-
buat sistem yang dapat menentukan Ketua HIMA-
TT berdasarkan kriteria-kriteria diluar kepopuleran
calon. Hasil dari sistem ini dapat dijadikan se-
bagai rekomendasi bagi penetapan calon pasangan
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Ketua dan Ketua HIMA-TI, sehingga calon yang
terpilih tidak hanya berdasarkan kepopuleran saja,
tapi juga berdasarkan kualitas dari calon tersebut..

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan software development
life cycle (SDLC) berupa waterfall model. Wa-
terfall model merupakan proses perancangan soft-
ware yang linear[2]. Tiap tahap pada model ini
hanya dikerjakan jika tahap sebelumnya telah dis-
elesaikan. Tahapannya antara lain analisa kebu-
tuhan, desain sistem, penulisan kode program, pen-
gujian program, penerapan program [3].

Analisa
kebutuha
n

Desain
sistem

Penulisan
kode
program

I ' Pengujian
program

Penerapa

n program

Gambar 1: Diagram SDLC Waterfall

Sedangkan metode pengolahan datanya meng-
gunakan metode TOPSIS. TOPSIS adalah metode
pendukung keputusan dengan multiple kriteria
yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan
Hwang pada tahun 1981.  Sistem pendukung
keputusan sendiri adalah teknologi komputer un-
tuk mengatur informasi kedalam faktor-faktor
masalah, menerapkan atribut-atribut yang ada
kedalam model, menggunakan framework untuk
menyimulasikan alternatif, kemudian memilih kepu-
tusan yang terbaik guna menghasilkan rekomendasi
berdasarkan parameter kondisi yang ada [4][5]

TOPSIS menerapkan aturan yang meng-
haruskan alternatif pilihan yang terpilih harus
memiliki jarak terdekat dari solusi ideal positif
dan berada terjauh dari solusi ideal negatif yang
telah ditentukan menggunakan jarak Euclidean un-
tuk menentukan perkiraan jarak relatif dari pilihan
alternatif ke solusi optimal [6][7]. Metode ini juga
berfungsi untuk data kualitatif dan data kuantitatif
dan secara relatif lebih mudah dan cepat dengan
proses yang sistematik dibanding dengan metode
lain [8][9] . Metode TOPSIS sering digunakan un-
tuk proses decision making karena sifat konsep-
nya yang mudah dipahami, simpel, komputasinya

efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur
kinerja relatif dan keputusan alternatif [10][11][12].

Langkah-langkah dalam metode TOPSIS adalah
pertama-tama membuat matriks sesuai dengan ka-
sus yang akan diselesaikan, matriks tersebut kemu-
dian dinormalisasi menggunakan formula berikut :

(1)

Y15 = Wi * T4 (2)

Langkah selanjutnya adalah menentukan solusi

ideal positif dan solusi ideal negatif berdasarkan ni-

lai matriks dari langkah sebelumnya menggunakan
formula :

A+ = maz(yl+,y2+, ..., yn+),

A— =maz(yl—,y2—,...,yn—) (3)

Kemudian menentukan jarak antara setiap nilai
alternatif dari solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif menggunakan formula berikut :

n

Df = Y =1(yi —vij)’,

%

D =

=D =1 i)

i

(4)

Dengan Df' adalah jarak dari solusi ideal posi-
tif dan D7 jarak solusi ideal negatif. Langkah ter-
akhir adalah menghitung nilai preferensi dari setiap
alternatif yang kemudian akan digunakan sebagai
peringkat [13]

( Mulai )
I Menentukan matriks keputusan
Membuat normalisasi matriks keputusan
berbobot

!

Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal

negatif

'

Mengitung jarak antara setiap nilai alternatif

dari solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

}

Menghitung jarak relatif setiap nilai alternatif ke

solusi ideal

'

Membuat urutan peringkat

Gambar 2: Flowchart metode TOPSIS
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Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemro-
graman native PHP, database mysql, dan template
interface bootstrap.

Hasil dan Pembahasan

Dalam menguji coba aplikasi, peneliti menggunakan
enam (6) anggota HIMA-TI sebagai data input.
Keenam orang ini kemudian akan diberi peringkat
dari nomor satu sampai enam berdasarkan kriteria
tertentu, dengan peringkat nomor 1 adalah calon
Ketua HIMA-TI yang paling direkomendasikan.

Daftar kriteria yang digunakan aplikasi un-
tuk memberikan ranking pada calon Ketua
HIMA-TI pada aplikasi ini antara lain adalah:
keaktifan kuliah, public speaking, kemampuan
bahasa asing, keaktifan berorganisasi selain
HIMA-TI, kesopanan, keaktifan dalam mengikuti
pelatihan/webinar, keikutsertaan dalam peneli-
tian/pengabdian dosen, IPK. Kriteria-kriteria
tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan kemam-
puan seorang mahasiswa dalam berorasi, berorgan-
isasi, keaktifan mengikuti kegiatan di dalam dan
di luar kampus, serta keaktifan dalam mengikuti
perkuliahan dan IPK agar mahasiswa ketika ter-
pilih menjadi Ketua HIMA-TI tidak melalaikan
pendidikannya. Keenam mahasiswa tersebut kemu-
dian diberi nilai untuk setiap kriterianya. Penilaian
diberikan oleh dosen Pembimbing Akademik dari
masing-maisng calon Ketua menggunakan pedoman
scoring pada Tabel 1.

SPKTOPSIS Dashboard

Selamat Datang

T0) DATAKRTERIA

Tabel 1: Skoring penilaian

Kriteria : Penil Skor
Keaktifan Or tidak mengikuti 1
Lain mengikuti 1 kegiatan 2
Webinar/Pelatihan ~ mengikuti 2 kegiatan 3
 Tkut ) ‘mengikuti 3 kegiatan 4
penelma(;lég;lg abdian mengikuti 4 atau lebih kegiatan 5
kehadiran dibawah 50% (sangat 1

kurang aktif)

. . kehadiran 60% (kurang aktif) 2
Keaktifan Kuliah = i 4 8095 (sukup akiif) 3
kehadiran 90% (aktif) 4
kehadiran 100% (sangat aktif) 5
sangat kurang 1
kurang 2
Kesopanan netral 3
sopan 4
sangat sopan 5
tidak menguasai sama sekali 1
Kemampuan Bahasa _tidak menguasai 2
Asing cukup i 3
Public Speaking menguasasi 4
sangat menguasai 5
IP Terakhir 0-1,99 1
2,0-2,49 2
2,5-2,99 3
3,0-3.49 4
3,5-4,0 5

Sistem penilaian berdasarkan Tabel 1 kemudian
diterapkan untuk memberikan nilai kepada seluruh
calon Ketua HIMA-TI, sehingga menghasilkan data
seperti pada Tabel 2.

Data-data tersebut kemudian akan diproses oleh
aplikasi yang sudah dibangun untuk mendapatkan
ranking berdasarkan metode TOPSIS.

Aplikasi memiliki beberapa menu yaitu Dash-
board, Data Kriteria, Data Opsi Kriteria, dan Data
Alternatif. Tampilan Dashboard dapat dilihat pada
Gambar 3.

Selamat datang di Website Ketua P

DATA OPSI KRITERIA

DATA ALTERNATIF

LHAT / 1S1 NILAY

) LIHAT RANGKING

o,

s ~ -
Ao (Wi S rSERTNGD S

(HIMAT1) Negeri Tanah Laut berdasarkan metode topsis, untuk setting semua

kriteria dan opsi nilai pilihan, harus login terlebih dahulu. rekomendasi yang disampaikan dalam perhitungan ini adalah berupa ranking mahasiswa dengan beberapa parameter kriteria,
untuk merubah nilai berdasarkan realita, pengunjung dapat merubah nilai mahasiswa dan melihat hasil perhitungan secara langsung

Metode Topsis atau kepanjangan dari Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution merupakan
salah satu metode dalam Multiple Attribute Decision Making (MADM) yang menyelesaikan pengambilan
keputusan multikriteria, untuk merubah kriteria dan opsi, harus sebagai admin terlebih dahuly, silahkan login di
halaman login.

Penelitian ini terdiri dari beberapa anggota sebagai berikut

1. Nina Mia Aristi, M.Kom.

2. M. Najamudin Ridha, S.Kom., M.Kom.
3. Dwi Agung Wibowo, M.Kom.

4. Aidil Fajar Zulfahri, M.Kom.

5. Afian Syafaadi Rizki, M.Kom.

6. Juan Robert Sirait, M.Cs.

Tempat ini adalah Himp: Teknologi Informasi

Politeknik Negeri Tanah Laut
Jurusan Komputer dan Bisnis
Prodi Teknologi Informasi

Gambar 3: Dashboard Utama Aplikasi Topsis Himpunan Mahasiswa Teknologi Informasi
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Tabel 2: Nilai Calon Ketua HIMA-TI Berdasarkan Kriteria

Keaktifan Tt
M Kemampuan Public  Keaktifan . ‘Webinar/ penelitian/ Nilai IP
NIM N Bahasa Asing Speaking  Kuliah or iaﬂl::]sasn Kesopanan Pelatihan pengabdia Terakhir
n dosen
2101301036 M- Ugabari 4 3 3 2 3 3 5 3
Derel
2101301113 Zubaidah 4 5 3 3 4 3 4 3
2101301030 M Gilang 5 4 4 2 4 4 3 5
Ramadhani
2101301088 3 4 4 3 4 3 3 a
Setiawan
Elvi Nur
2101301085 Rahmawati 3 4 4 4 5 4 3
2101301100  Nur Maida 4 5 4 4 4 3 5 4
SPK TOPSIS Dashboard
5 g Setting Kriteria
DATA KRITERIA
= @
| DATA OPSI KRITERIA
) No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Solusi Aksi
KRITERIADT Keaktifan Kuliah 018 max
K UMAT/I1S1NILAI 2 KRITERIAD2 Public Speaking 15 ma:
- 3 KRITERIAO3 Kemampuan Bahasa Asing 10 ma
4 KRITERIADA Keaktifan Organisasi Lain 10 ma:
5 KRITERIADS Kesopanan 10 ma: D
6 KRITERIADG Webinar/Pelatihan 10 ma: I:]
7 KRITERIAD7 Tt penelitian/pengabdian dosen 015 max
8 KRITERIADS Nilai IPK Terakhir 015 max D

Gambar 4: List Data Kriteria dan Bobot Masing-masing Kriteria

Kriteria-kriteria yang akan menjadi dasar per-
ankingan beserta bobotnya dapat ditambahkan
pada halaman Data Kriteria seperti yang terlihat
pada Gambar 4.

Data Bobot Opsi Penilaian untuk setiap kriteria
dapat diinputkan pada halaman Data Opsi Krite-
ria, lihat Gambar 5.

Kemudian data-data calon Ketua HIMA-TI
dapat diinputkan pada halaman Data Alternatif
seperti yang terlihat dalam Gambar 6.

Aplikasi kemudian akan melakukan perhitungan
menggunakan metode TOPSIS, yang diawali den-
gan pembuatan matriks ranking kecocokan. Kode
merupakan NIM mahasiswa, sedangkan K meru-
pakan nilai tiap kategori untuk tiap calon Ketua
HIMA-TI, lihat Tabel 3.

Tabel 3: Matriks Rangking Kecocokan

Kode KI K2 K3 K4 K5 K6 KJ K8
2101301030 4 4 5 2 4 4 3 5
2101301036 3 3 4 2 3 3 5 3
2101301085 4 4 3 4 4 5 4 3
2101301088 4 4 3 3 4 3 3 4
2101301100 4 5 4 4 4 3 5 4
2101301113 3 5 4 3 4 3 4 3
Dari matriks tersebut (Tabel 3) kemu-

dian dihitung matriks keputusan ternormalisasi
(r;j)menggunakan rumus (1). Hasilnya kemudian
digunakan dalam perhitungan matriks keputusan
normalisasi (y;;) menggunakan rumus (2). Matriks
keputusan normalisasi dapat dilihat pada Tabel 4.
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SPKTOPSIS Dashboard Master Da

Setting Opsi Kriteria

=Y @

DATA KRITERIA

No Kriteria Label Angka Aksi
DATA ALTERNATIE
1 Keaktifan Kuliah 1 = Sangat Kurang AKtf 1 E
LIHAT / 181 NILAI 2 Keaktifan Kuliah 2 = Kurang Aktif 2 I:
-~ 3 Keaktifan Kuliah 3 = Cukup Aktif 3 l:
4 Keaktifan Kuliah 4= Akl 4 I:
5 Keaktifan Kuliah 5 = Sangat Aktif 5 I:
6 Public Speaking 1 = Sangat Kurang Menguasai 1 D
7 Public Speaking 2 = Kurang Menguasai 2 L:
8 Public Speaking 3 = Cukup Menguasai 3 I:
9 Public Speaking 4= Monguasai 4 ’:
10 Public Spoaking 5 = Sangat Menguasai s [:

1 2 3 4 Selanjulnya>>

Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solutior

Gambar 5: List Data Bobot Opsi Penilaian Topsis

SPK TOPSIS Dashboard Master Data ~

DASHBOARD

Setting Data Alternatif

DATA KRITERIA

DATA OPS! KRITERIA
Kode Nama Alamat

45 oaraaureRnATE

2101301030 M. Gilang Ramadhani Tanah Laut - Pelahari
LIHAT / 181 NILAY

LIHAT RANGKING 2 2101301036 Muhammad Ugahari Derel Banjarmasin

2101301088 Heru Setiawan Tanah Laut - Pelahari

2101301100 Nur Maida Tanah Laut - Pelaihari

O 0O O 08¢

2101301113 Zubaidah Tanah Laut - Pelaihari

]
3 a 2101301085 Elvi Nur Rahmawati Tanah Laut - Pelahari

2022 SPK Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solut

Gambar 6: List Data Alternatif (Calon Ketua HIMA-TTI)
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SPKTOPSIS

(0 oaswsoaro

T1)  OATAKRITERIA
d DATA OPSI KRITERIA

3 DATA ALTERNATIF

LIMAT /151 NILAI

LIMAT RANGIONG

Setelah data kriteria, bobot, dan data alternatif
diinputkan, proses pengisian nilai per alternatif da-

Dashboard

Informasi Detail Alternati

f

Rincian Data Mahasiswa

-
wiy

\f

2101301030
M. Gilang Ramadhani
Tanah Laut - Pelaihari

3-3 = Cukup AKNI But

5-5 % IPK3.50- 4.00

e ]

Isi Nilai Alternatif berdasarkan Kriteria

Gambar 7: Pengisian Nilai Semua Alternatif (Mahasiswa)

pat dilakukan, lihat Gambar 7.

Tabel 4: Matriks Keputusan Normalisasi Yij

natif dari solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
menggunakan formula (4), lihat Tabel 6.

Tabel 6: Tabel perhitungan jarak alternatif dengan

Kode KI K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 . e a .
2101301 006 005 005 002 004 004 004 008 solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
030 63 80 24 63 24 56 50 18 i _ : _
2101301 004 004 004 002 003 003 007 004 Jarak Alternatif dengan Solusi | Jarak Alternatif dengan Solusi
036 97 35 19 63 18 42 50 91 Ideal Positif (D;") Ideal Negatif(D; )
2101301 006 005 003 005 004 005 006 004 D 0,0439 D= 0,0473
085 63 80 14 25 24 70 00 91 1 1
2101301 006 005 003 003 004 003 004 006 Df 0,0602 D5 0,0318
088 63 80 14 94 24 42 50 55 DF 0.0441 D 0.0451
2101301 006 007 004 005 004 003 007 006 3 3
100 63 25 19 25 24 42 50 55 DI 0,0501 Dy 0,0322
2101301 004 007 004 003 004 003 006 004 -
113 97 25 19 94 24 42 00 91 D 0,0300 Dg 0,0565
+ -
D6 0,0487 D6 0,0382

Langkah selanjutnya adalah menentukan solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif, lihat Tabel 5 :

Tabel 5: Solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal

negatif (A-)

Solusi Ideal Positif (A+)

Solusi Ideal Negatif (A-)

KRITERIAOI:Max  0,0663 KRITERIAOI:Min  0,0497
KRITERIAO02:Max  0,0725 KRITERIA02:Min  0,0435
KRITERIAO03:Max  0,0524 KRITERIAO3:Min  0,0314
KRITERIAO04:Max  0,0525 KRITERIAO4:Min  0,0263
KRITERIAO5:Max  0,0424 KRITERIAO5:Min _ 0,0318
KRITERIAO6:Max  0,0570 KRITERIAO6:Min  0,0342
KRITERIAO7:Max  0,0750 KRITERIAO7:Min  0,0450
KRITERIAO8:Max  0,0818 KRITERIAO8:Min  0,0491

Kemudian, aplikasi akan melakukan komputasi
untuk menentukan jarak antara setiap nilai alter-

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, aplikasi akan menampilkan nilai prefer-
ensi beserta ranking setiap calon seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 8. Mahasiswa dengan nama
Nur Maida menduduki peringkan tertinggi dalam
perankingan, disusul oleh M.Gilang, Elvi Nur, dan
seterusnya.

Metode pengujian yang digunakan untuk men-
guji aplikasi adalah metode blackbox. Contoh hasil
pengujian dapat diliat dalam Tabel 7.

Berdasarkan pengujian, dapat diambil kesimpu-
lan bahwa aplikasi berjalan dengan seharusnya.
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Tabel 7: Tabel perhitungan jarak alternatif dengan

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

No Modul yang Diuji Prosedur Pengujian
1 Modul Kriteria Akses menu kriteria
Masukkan Keluaran yang Hasil yang
diharapkan didapat
Melakukan proses  Data yang Data yang
input data, edit dan  ditambah sesuai, ditambah sesuai,

hapus data kriteria

data yang di edit
sesuai dan data

data yang di edit
sesuai dan data

yang dihapus  yang dihapus
terhapus terhapus
Kesimpul Berhasil
2 Modul yang Diuji Prosedur Pengujian
) Modul Opsi Kriteria Akses Menu Opsi Kriteria
Masukkan Keluaran yang Hasil yang
o diharapkan didapat
Melakukan proses  Opsi kriteria ~ Opsi kriteria
input data yang  muncul dalam  muncul dalam
terhubung dengan data  proses penilaian  proses penilaian
kriteria untuk setiap  alternatif  sesuai  alternatif  sesuai
opsi dengan bobot dan  dengan bobot dan
labelnya labelnya
K pul Berhasil
3 dan seterusnya
SPK TOPSIS Dashboard
v g Proses Metode Topsis

()  DATAKRITERIA

Nilai Preferensi untuk altematif (V)

5] oara AcTeRnaTIF

Kode Nilai Preferensi

Lot 2101301100 - Nur Maida 06536

2101301030 - M. Gilang Ramadhani 05185
2101301085 - Evi Nur Rahmawati 0,5053
2101301113 - Zubaidah 04397
2101301088 - Heru Setiawan 03913

2101301036 - Muhammad Ugahari Derel 03457
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Penutup

Penelitian ini berhasil membuat aplikasi per-
ankingan dengan menerapkan metode TOPSIS den-
gan hasil perangkingan yang lebih merata perkate-
gorinya dibandingkan dengan perangkingan hanya
berdasarkan hasil penjumlahan nilai-nilai kate-
gorinya. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan ba-
han pertimbangan dalam penentuan calon-calon
Ketua HIMA-TI yang akan mengikuti pemilu se-
cara umum. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa
yang melalui tahap perangkingan, telah diranking
melalui kriteria-kriteria yang dianggap penting ada
dalam sosok seorang pemimpin organisasi kemaha-
siswaan. Untuk kedepannya aplikasi mungkin da-
pat dikembangkan sehingga dapat melakukan per-
ankingan pasangan calon Ketua dan wakil Ketua
sekaligus.

Rangking Akhir Hasil Topsis

Gambar 8: Nilai Akhir Preferensi Alternatif
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